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Abstrak 
Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE) 2018 menjadi sebuah acuan yang 
melahirkan sebuah penelitian baru tentang perancangan sebuah mobil listrik hemat 
energi yang dilakukan oleh Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pada tahun 2017 mobil listrik yang berhasil dibuat yaitu jenis prototype yang 
menggunakan roda sebanyak 3 buah, namun pada tahun 2018 Universitas 
Muhammadiyah Surakarta menciptakan satu mobil listrik baru dengan jenis Urban 
Concept yang bentuknya menyerupai mobil city car. pengumpulan data dilakukan 
dengan mengkaji regulasi Kontes Mobil Hemat Energi (2018) yang berhubungan 
dengan rancangan body kendaraan jenis Urban Concept dan proses  benchmarking 
dengan Tim pemenang pada Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE) 2018. penelitian 
ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan desain 3 dimensi body urban 
concept car yang optimal dengan mengacu pada spesifikasi yang lahir dari metode 
quality function deployment. Hasil desain 3 dimensi body urban concept car 
memiliki pola aliran laminar pada bagian luar sehingga tidak menghambat 
kendaraan saat melakukan akselerasi, sedangkan udara yang masuk melalui 
ventilasi bagian depan memiliki pola turbulent sehingga feromena tersebut 
dimanfaatkan untuk menurunkan suhu ruang kemudi dan memberikan sedikit 
kenyamanan pada pengemudi. Penelitian selanjutnya sangat diperlukan agar 
capaian dari mobil listrik urban concept dapat meningkat dengan 
mempertimbangkan saran yang telah diberikan pada penelitian ini 
Kata Kunci: KMHE 2018, Urban Concept Car, Quality Function Deployment. 
Abstract 
Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE) 2018 became a reference that gave 
birth to a new study of the design of an energy efficient electric car conducted by 
the Faculty of Engineering, Muhammadiyah University, Surakarta. In 2017 an 
electric car that was successfully made is a prototype that uses 3 wheels, but in 2018 
the University Muhammadiyah Surakarta created a new electric car with the type 
of Urban Concept that looks like a city car. Data collection was carried out by 
reviewing the regulations of Kontes Mobil Hemat Energi (2018) relating to the 
design of the Urban Concept vehicle body type and the benchmarking process with 
the winning Team on the Energy Saving Car Contest (KMHE) 2018. This study 
aimed to produce a 3 dimensional urban body design the optimal concept car with 
reference to specifications born from the quality function deployment method. The 
results of the 3 dimensional body urban concept car design have a laminar flow 
pattern on the outside so that it does not hamper the vehicle during acceleration, 
while the air entering through the front vent has a turbulent pattern so that the 
fermentation is used to reduce the temperature of the wheelhouse and provide a bit 
of comfort to the driver. Future studies are needed so that the achievements of the 
urban concept electric car can be increased by considering the advice given in this 
study. 
Keywords: KMHE 2018, Urban Concept Car, Quality Function Deployment. 
1. PENDAHULUAN
Semakin majunya peradaban manusia berdampingan dengan majunya teknologi 
yang digunakan khususnya teknologi transportasi. Keterbatasan sumber daya 
energi yang ada di dalam perut bumi membuat para ahli dari berbagai instansi 
terkait berlomba-lomba dalam melakukan penelitian tentang sumber energi 
alternatif selain bahan bakar minyak yang didapatkan dari fosil (Sa’adah, 2018). 
Riset tentang teknologi transportasi berkembang sangat cepat dan semakin 
hari inovasi yang lahir semakin maju, salah satu inovasi yang telah memiliki 
pencapaian teknologi saat ini adalah mobil listrik dengan berbagai jenis desain dan 
sistem penggerak. Mobil listrik adalah teknologi transportasi roda empat yang 
menggunakan energi listrik sebagai bahan bakar dan motor listrik sebagai sumber 
tenaga penggerak yang disimpan dalam rancangan baterai dengan kapasitas yang 
telah disesuaikan dengan motor penggerak yang digunakan dan beban total 
kendaraan (Khumaedi, 2014). 
Salah satu pihak yang serius dalam hal ini adalah Kementerian Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia dengan mengadakan agenda 
rutin tahunan berupa Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE) untuk melihat dan 
mengetahui rancangan kendaraan yang aman, hemat bahan bakar, dan ramah 
lingkungan. Peserta dalam kegiatan ini adalah Universitas/Institut/Politeknik yang 
ada diseluruh Indonesia. Terdapat dua kategori yang dilombakan pada kontes ini 
yaitu kategori prototype dan urban concept car dan perkategorinya dibagi menjadi 
4 kelas yaitu Motor Pembakaran Dalam (MPD) Gasoline, MPD Diesel, MPD 
Etanol dan Motor Listrik (Regulasi KMHE, 2018). 
Perencanaan produksi dari suatu produk merupakan tahap penting  dan sangat 
mempengaruhi kualitas suatu produk.Pada tahap perancangan akan dimulai dengan 
eksplorasi bentuk desain. Sedangkan untuk proses desain itu sendiri adalah 
kemampuan untuk menggabungkan gagasan, prinsip-prinsip ilmiah serta sumber 
daya untuk menyelesaikan suatu masalah, kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah dalam desain ini merupakan hasil pendekatan yang terorganisasi dan 
teratur atas masalah tersebut (Giesecke et al, 1999). 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini ditujukan untuk 
membuat sebuah rancangan body urban concept car yang aerodynamic dengan 
menggunakan spesifikasi yang didapatkan menggunakan metode quality function 
deployment dan hasil rancangan akan diikutsertakan pada ajang Kontes Mobil 
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data 
Selain pasal pada regulasi kontes mobil hemat energi 2018, data lain yang 
dikumpulkan adalah kuesioner customer requirements yang bertujuan untuk 
menentukan bobot dari tiap-tiap pasal agar nilai yang dihasilkan bisa lebih ilmiah 
karena berasal dari suara expert. Pemilihan expert didasari dari bidang keahlian dan 
pengalaman yang dimiliki oleh expert. Selain pada proses pembobotan, suara expert 
juga dibutuhkan untuk menentukan korelasi antara customer requirements dan 
technical requirements. Dari 14 pasal yang telah disepakati melalui forum group 
discussion, kemudian pasal-pasal tersebut disajikan kedalam bentuk kuesioner 
terbuka yang akan diisi oleh expert pada bidang perancangan body, desain, 
simulation & manufacture. data yang harus diisi oleh para expert adalah identitas 
berupa nama, Nomor Induk Kepegawaian, Pekerjaan, Bidang Keahlian dan yang 
paling utama adalah bobot dari masing-masing pasal. Nilai dari bobot kepentingan 
memiliki skala 1 sampai dengan 10. Berikut pada gambar 2 adalah contoh kuesioner 
terbuka yang akan diisi oleh expert. 
Gambar 2. Contoh Kuesioner Pembobotan 
3.2 Penyusunan Quality Function Deployment 
Pemilihan pasal-pasal yang akan digunakan sebagai pertimbangan dilakukan 
dengan cara memahami satu demi satu pasal yang ada pada buku pedoman Regulasi 
KMHE oleh Tim penelitian dan Tim ECRC. Setelah melalui proses group 
discussion, diputuskan bahwa ada 18 pasal yang akan digunakan sebagai bahan 
yang kemudian akan dirumuskan sehingga pasal-pasal yang saling bersinggungan 
akan digabungkan menjadi 1 pasal. Dari 18 pasal yang digunakan, disepakati 
melalui forum group discussion bahwa dari 18 pasal yang ada, dipadatkan menjadi 
14 pasal agar tidak mempersulit pada saat pengerjaan quality function deployment.  
Seleksi dilakukan agar mempermudah calon expert yang akan melakukan pengisian 
terhadap bobot yang ada pada tiap-tiap pasal sehingga jumlah pasal dan kata-kata 
yang digunakan tidak mempersulit proses penelitian.  
Dari proses panjang penyusunan QFD mulai dari menentukan variabel, 
pembobotan oleh expert, hingga menentukan batasannya akhirnya didapatkan hasil 
berupa spesifikasi desain yang optimal. Berikut pada tabel 1 merupakan tabel 
spesifikasi desain yang akan dijadikan landasan pada proses pemodelan desain 3 
dimensi dan peroses manufaktur pembuatan body urban concept car Trisula. 
Tabel 1. Spesifikasi Desain 
3.3 Alternatif Model Desain Body Urban Concept 
Alternatif model desain body Urban concept dipilih berdasaran group discussion 
dengan mencari model-model yang sering menjuarai ajang Kontes Mobil Hemat 
Energi pada kelas capaian jarak dan desain terbaik. Desain yang dikumpulkan akan 
diseleksi menggunakan Peta Morfologi dan akan dipilih kelebihan dari masing-
masing model yang dikumpulkan. Aspek aspek yang akan dipilih adalah bahan 
penyusun body, bentuk body, jenis windshield, jenis pintu, jenis lampu, posisi wiper 





Pecahan Windshield Tidak 
Membahayakan
Terbuat Dari Plastik Polycarbonate 1.2 mm X Target 3
2
Terdapat kaca spion dengan ukuran minimal 
25cm2
Kaca Spion Motor N-Max X Target 0
3 Terdapat Ventilasi Pada Ruang Kemudi Ventilasi Pada Bagian Depan




Mimiliki Sekat Pemisah Ruang Kemudi dan Ruang 
Mesin
Sekat Ruang Kemudi dari plat almunium 1.2 mm X Target 6




6 Body Menutupi Semua Komponen Regulasi KMHE 2018 buku pedoman X Target 0
7
Terdapat Lampu Utama Pada 
Bagian Depan
Lampu Utama Jenis LED Custom 2 Unit Minimize 1
8
Terdapat Lampu Penanda Belok
 Bagian Depan
Lampu Sein Depan Custom Untuk 
Ninja 250cc
2 Unit X Target 1
9
Terdapat Lampu Rem Pada 
Bagian Belakang
Lampu rem LED Custom 2 Unit Minimize 1
10 Lampu Penanda Belok Bagian Belakang




Windshield Melindungi Dari 
Cahaya Matahari
Windshield Pada bagian depan, kanan, 
dan kiri
3 Unit X Target 5
12 Body Mudah di Assembly Baut Pengikat Berada Di Bagian Luar 6 Buah X Target 6
13 Tobal body minimal Menggunakan Mold 1 Set X Target 6
14
Towinghook pada bagian depan body 
dengan kekuatan 1 Ton
Towinghook pada bagian depan body 
dengan kekuatan 1 Ton
1 Unit X Target 7
15 -
Mekanisme pintu menggunakan engsel 
pada bagian atas
2 Set X Target 1
Direction of Improvemen
No Customer Requirements Technical Requirements
Target or Limit 
Value
3.3.1 Peta Morfologi 
Proses pembuatan konsep yang ada pada peta morfologi memanfaatkan 4 desain 
dari mobil kompetitor yang sering menjadi juara ajang kontes mobil hemat energi. 
Aspek yang akan di seleksi antara lain bahan penyusun body, bentuk body, jenis 
windshild, jenis pintu, jenis lampu, posisi wiper dan jumlah warna. Berikut pada 
gambar 3 merupakan proses seleksi terhadap 4 desain kompetitor sehingga 
menghasilkan 1 konsep baru. 
Gambar 3. Proses Seleksi Konsep peta Morfologi 
3.3.2 Perancangan & SImulasi Body Urban Concept Car 
Berdasarkan data Regulasi Kontes Mobil Hemat Energi 2018 yang sudah 
dikumpulkan dan parameter desain yang didapatkan dari quality function 
deployment kemudian dijadikan landasan untuk melakukan pemodelan desain 3 
dimensi body urban concept car. pemodelan desain 3 dimensi dikerjakan 
menggunakan software solidworks 2016 dengan menggunakan fiture loft boss 
berikut pada tabel 2 merupakan dimensi-dimensi yang dijadikan landasan. 










Carbon Fiber Epoxy Carbon Aramid FabricCarbon Fiber Epoxy Carbon Fiber Epoxy
Blue Polycarbonate Blue Polycarbonate Blue PolycarbonateYellow Polycarbonate
Pembukaan Depan Pembukaan Depan Pembukaan Depan Pembukaan Atas
Bola Lampu Lampu LED Lampu LEDBola Lampu
AtasSampingSampingBawah
4 Warna1 Warna 3 Warna 5 Warna
Konsep 1
Tabel 2. Dimensi & Ketentuan 
3.3.3 Pemodelan Desain 3 Dimensi 
Pemodelan desain 3 dimensi dibuat menggunakan software Solidworks 2016 
dengan skala 1:1. Desain 3 dimensi dihasilkan dari gabungan dimensi dan seni 
sehingga menghasilkan sebuah bentuk yang berbeda dari satu desain dengan desain 
lainnya. Pada pemodelan desain 3 dimensi body urban concept car peneliti 
membagi body menjadi 4 bagian yaitu body tengah kiri, bawah kiri, atas kiri, dan 
kanan lengkap. Berikut pada gambar 4 adalah desain 3 dimensi body urban concept 
car dan proses simulasi menggunakan software Solidworks 2016. 
Gambar 4. Desain Akhir 
3.4 Flow Simulation Body Urban Concept Car 
Pada tahapan Flow Simulation akan dilakukan simulasi untuk mengetahui bagian 
mana saja yang terjadi hambatan pada body dan melihat pola aliran sehingga apabila 
terjadi ketidak sesuaian dengan harapan maka model 3 dimensi akan masuk pada 
No Keterangan Dimensi
1 Terdapat kaca spion 25cm2
2 Terdapat Ventilasi Pada Ruang Kemudi p 100 mm x t 80 mm
3 Tinggi keseluruhan kendaraan 1000 mm - 1300 mm.
4 Lebar keseluruhan kendaraan antara 1200 mm hingga 1300 mm
5 Panjang keseluruhan kendaraan antara 2200 mm hingga 3500 mm
depan >1000 mm
Belakang >800 mm
7 Jarak wheelbase (sumbu roda) >1200 mm
Tinggi >880 mm
Lebar >700 mm
9 Jarak terendah komponen kendaraan dari lintasan (ground clearance) >100 mm
10 Berat total kendaraan, tanpa pengemudi <225 kg
11 Bodi kendaraan harus menutupi seluruh komponen mekanik -
12 Roda dan suspensi harus tertutupi oleh bodi kendaraan ketika dipandang dari atas. -
13 Akses masuk pengemudi (pintu) memiliki dimensi minimal 500 x 800 mm
14 Kendaraan harus dilengkapi dengan kaca depan. -
15 Ruang bagasi dengan bentuk kotak  500 x 400 x 200 mm (L x H x W)
16 Kendaraan harus dilengkapi dengan pengait di bagian depan (towing hook) 2000 N (~200 kg)
17 Kemudi harus dijalankan menggunakan roda kemudi penuh atau sebagian  250 mm
18 Radius belok kendaraan harus sekurang- kurangnya 6000 mm
19 Diameter pelek roda harus berkisar antara 15 hingga 17 inchi
20 Roda bagian dalam harus dipisahkan  menggunakan sekat roda -
21 Dua lampu utama di bagian depan -
22 Dua lampu penanda belok (sign) di bagian depan warna orange -
23 Dua lampu penanda belok di bagian belakang warna orange. -
24 Dua lampu rem warna merah di bagian belakang -
25 Dua lampu belakang berwarna merah -
26 Tobal body 2 mm
Track width (jarak antar roda pada satu sumbu) 6
Dimensi ruang kemudi 8
tahap perbaikan bentuk hingga mencapai bentuk optimal. Setelah semua parameter 
untuk flow simulation terpenuhi, maka selanjutnya klik kanan mouse pada log 
project yang ditunjukkan oleh anak panah no1 untuk memunculkan perintah “Run” 
seperti yang ditunjukkan anak panah no.2. pada anak panah no.3 pada log result 
terlihat “(not loaded)” karena project belum di run, setelah project dilakukan run 




Gambar 5. Running Process 
3.4.1 Hasil Flow Simulation 
Setelah dilakukan proses simulasi dengan 3 jenis kecapatan yaitu 10 km/jam, 30 
km/jam dan 50 km/jam diketahui besar nilai pressure adalah sebagai berikut. 
1. Simulasi dengan kecepatan 10 km/jam
Anak panah no.1 pada gambar 6 menunjukkan posisi dan warna dari besaran
pressure pada bagian depan body yang memecah angin berwarna sedikit merah 
pada bagian paling depan namun tidak terlalu luas. Besaran nilai pada anak panah 
no.1 pada gambar 6 dapat dilihat pada grafik yang terdapat pada gambar 6 memiliki 
nilai pressure sebesar 101326,976 Pa yang terletak 0,211 meter dari bagian 
terdepan body kendaraan.  
Anak panah no.2 pada gambar 6 menunjukkan penurunan pressure dari 
101326,976 menjadi 101324,600 Pa dan pada anak panah no.3 pada gambar 6 juga 
mengalami penurunan pressure menjadi 101322,111 Pa pada jarak 1,026 meter dari 
body pagian paling depan. Namun anak panah no.4 pada gambar 6 menunjukkan 
kenaikan pressure menjadi 101324,051 Pa dan anak panah no.5 menunjukkan 
kembali menunjukkan kenaikan pressure sebesar 101320,329 Pa pada jarak 2,220 
meter dari body bagian paling depan namun masih termasuk nilai pressure yang 
kecil. 





























(101326,976 Pa, 0,211 m)
(101324,600 Pa, 0,549 m)
(101322,111 Pa, 1,026 m)
(101324,051 Pa, 1,320 m)
(101325,329 Pa, 2,220 m)
Gambar 6. Kecepatan 10 km/jam 
2. Simulasi dengan kecepatan 30 km/jam
Anak panah no.1 pada gambar 7menunjukkan posisi dan warna dari besaran
pressure pada bagian depan body yang memecah angin berwarna cukup merah 
pada bagian paling depan namun tidak terlalu luas. Besaran nilai pada anak 
panah no.1 pada gambar 7 dapat dilihat pada grafik yang terdapat pada gambar 
7 memiliki nilai pressure sebesar 101329,717 Pa yang terdapat pada bagian 
paling depan body hingga 0,3737 meter dari bagian terdepan body kendaraan. 
Anak panah no.1 merupakan bagian body yang berfungsi untuk pemecah aliran 
angin yang menuju body kendaraan sehingga menunjukkan warna merah yang 
dominan pada bagian tersebut.  
Anak panah no.2 menunjukkan penurunan pressure yang cukup signifikan 
dari 101329,717 Pa menjadi 101295,123 Pa, pada anak panah no.3 menunjukkan 
sedikit kenaikan pressure hingga menjadi101301,463 Pa, dan pada anak panah 
no.4 juga mengalami kenaikan menjadi 101343,575 Pa. Namun pada anak panah 
no.5 pressure kembali mengalami penurunan besar nilai pressure menjadi 

























(101329, 717 Pa, 0 m)
(101295,123 Pa, 0,926 m)
(101301,463 Pa, 1,244 m)
(101343,575 Pa, 1,988 m)
(101341,786 Pa, 2,046 m)
Gambar 7 Kecepatan 30 km/jam 
3. Simulasi dengan kecepatan 50 km/jam
Anak panah no.1 pada gambar 8 menunjukkan posisi dan warna dari besaran
pressure pada bagian depan body yang memecah angin berwarna cukup  merah 
pada bagian paling depan dan paling belakang. Besaran nilai pada anak panah 
no.1 pada gambar 8 dapat dilihat pada grafik yang terdapat pada gambar 8 
memiliki nilai pressure sebesar 101439,037 Pa yang terdapat pada bagian paling 
depan body hingga 0,3737 meter dari bagian terdepan body kendaraan. Anak 
panah no.1 merupakan bagian body yang berfungsi untuk pemecah aliran angin 
yang menuju body kendaraan sehingga menunjukkan warna merah yang 
dominan pada bagian tersebut. 
Anak panah no.2 dan no.3 menunjukkan penurunan pressure yang cukup 
signifikan dari 101439,037 Pa menjadi 101240,092 Pa, dan pada anak panah 
no.4 mulai mengalami kenaikan menjadi 101376,077 Pa. Namun pada anak 
panah no.5 pressure kembali mengalami penurunan besar nilai pressure menjadi 


























(101439,037 Pa, 0 m)
(101257,529 Pa, 0,301 m)
(101240,092 Pa, 0,926 m)
(101376,077 Pa, 1,966 m)
(101337,588 Pa, 2,505 m)
Gambar 8 Kecepatan 50 km/jam 
Dari hasil 3 percobaan dengan kecepatan 10 km/jam, 30 km/jam dan 50 
km/jam dapat diketahui nilai pressure paling tinggi untuk percobaan 10 km/jam 
adalah sebesar 101326,976 Pa yang terletak 0,211 meter dari bagian terdepan body 
kendaraan, untuk percobaan 30 km/jam adalah sebesar 101343,575 Pa yang 
terdapat pada bagian paling depan body hingga 1,988 meter dari bagian terdepan 
body kendaraan dan untuk percobaan 10 km/jam adalah sebesar101439,037 Pa yang 
terdapat pada bagian paling depan body hingga 0,3737 meter dari bagian terdepan 
body kendaraan.  
Dari tiga percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa besar nilai pressure 
yang terjadi sangat dipengaruhi oleh kecepatan kendaraan, semakin cepat 
kendaraan tersebut bergerak maka pressure yang diterima pada bagian depan yang 
berfungsi untuk memecah angin akan semakin meningkat. 
3.5 Evaluasi Kesesuaian dengan Desain 
Kesesuaian body urban concept car pada desain dengan keadaan aktual dilakukan 
komparasi menggunakan data yang dijadikan acuan pada saat pembuatan desain 
dan proses pembuatan. Berikut pada tabel 3 merupakan tabel komparasi body urban 
concept car kesesuaian desain dengan keadaan aktual. 
Tabel 3. Tabel komparasi Desain dengan Keadaan Aktual 
Ya Tidak Ya Tidak
1 Terdapat kaca spion 25cm2
2 Terdapat Ventilasi Pada Ruang Kemudi p 100 mm x t 80 mm
3 Tinggi keseluruhan kendaraan 1000 mm - 1300 mm.
4 Lebar keseluruhan kendaraan antara 1200 mm hingga 1300 mm
5 Panjang keseluruhan kendaraan antara 2200 mm hingga 3500 mm
depan >1000 mm
Belakang >800 mm




Jarak terendah komponen kendaraan dari lintasan 
(ground clearance)
>100 mm
10 Berat total kendaraan, tanpa pengemudi <225 kg
11




Roda dan suspensi harus tertutupi oleh bodi 
kendaraan ketika dipandang dari atas.
-
13
Akses masuk pengemudi (pintu) memiliki dimensi 
minimal 
500 x 800 mm
14 Kendaraan harus dilengkapi dengan kaca depan. -
15 Ruang bagasi dengan bentuk kotak  500 x 400 x 200 mm (L x H x W)
16
Kendaraan harus dilengkapi dengan pengait di 
bagian depan (towing hook)
2000 N (~200 kg)
17
Kemudi harus dijalankan menggunakan roda 
kemudi penuh atau sebagian
 250 mm
18
Radius belok kendaraan harus sekurang- 
kurangnya 
6000 mm
19 Diameter pelek roda harus berkisar antara 15 hingga 17 inchi
20
Roda bagian dalam harus dipisahkan  
menggunakan sekat roda
-
21 Dua lampu utama di bagian depan -
22




Dua lampu penanda belok di bagian belakang 
warna orange.
-
24 Dua lampu rem warna merah di bagian belakang -
25 Dua lampu belakang berwarna merah -
26 Tobal body 2 mm
Dimensi
Desain Aktual
Track width (jarak antar roda pada satu sumbu) 









4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu 
mengenai usulan desain Body Urban Concept Car berdasarkan regulasi Kontes 
Mobil Hemat Energi 2018 menggunakan metode Quality Function Deployment, 
kesimpulan yang dapat diambil antara lain sebagai berikut : 
1. Perancangan body urban concept car mengacu pada spesifikasi yang lahir
dari proses penyusunan quality function deployment dan proses
benchmarking. Benchmarking dilakukan bertujuan untuk mengadaptasi
spesifikasi dari mobil kompetitor yang sebelumnya telah menjuarai Kontes
Mobil Hemat Energi dengan harapan capaian dari hasil penelitian mampu
mendekati bahkan melebihi kompetitor.
2. Pemodelan desain 3 dimensi sangat embantu dalam proses perancangan suatu
produk baru atau pengembangan suatu produk, selain untuk menggambarkan
bentuk visual secara 3 dimensi, hasil objek juga sangat dibutuhkan untuk
kemudian dilakukan simulasi terhadap rancangan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan suatu rancangan.
3. Desain yang telah teruji dan memiliki hasil sesuai dengan harapan tetap harus
dilakukan pengawasan secara terus menerus pada saat proses manufaktur agar
produk aktual dapat sesuai dengan desain yang telah dirancang.
4. desain yang dihasilkan memiliki pola aliran laminar pada bagian luar dan
udara yang masuk memiliki pola aliran turbulent sehingga sesuai dengan
harapan.
5. Bahan dan komponen dan bentuk yang sesuai dengan rancangan akan
menghasilkan capaian yang sesuai dengan simulasi.
4.2 Saran 
1. Pengujian dilakukan menggunakan gaya mengemudi sebagai berikut:
a. Pedal gas di tekan terus selama pengujian dengan jarak pengujian
sepanjang 10 kilometer.
b. Pedal gas ditekan selama 7 detik kemudian dilepas, pedal gas ditekan
kembali pada saat kecepatan mobil berada pada angka 10 km/jam dengan
jarak pengujian sepanjang 10 kilometer.
c. Meminimalkan penggunaan rem merupakan salah satu cara untuk
memperpanjang jarak tempuh ketika pedal gas di lepas.
2. Perlakuan pada saat pengujian produk aktual mobil listrik harus sesuai dengan
keadaan aktual pada saat Kontes Mobil Hemat Energi agar capaian dan
kemampuan dapat diketahui secara lebih jelas dan pasti.
3. Meminimalkan penggunaan baut pada kendaraan akan memudahkan proses
bongkar pasang pada saat Kontes Mobil Hemat Energi.
DAFTAR PUSTAKA 
Giesecke, Frederick E., et al. 1999. Gambar Teknik. Jakarta: Erlangga. 
Khumaedi, Ahmad. 2014. Otomatisasi Pengereman Motor DC Secara Elektris 
Sebagai Referensi Sistem Keamanan Mobil Listrik. Jurnal Rekayasa dan 
Teknologi Elektro 8(1). 
Regulasi KMHE. 2018. Regulasi Teknis Kontes Mobil Hemat Energi 2018. 
Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. 
Sa’adah, A. F. 2018. Peramalan Penyediaan dan Konsumsi Bahan Bakar Minyak 
Indonesia dengan Model Sistem Dinamik. Jurnal Ekonomi dan 
Pembangunan Indonesia 17(2). 
